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Abstrak 
Desa Bukit Batu Kabupaten Bengkalis memiliki banyak daya tarik sebagai destinasi wisata baik dari 

sisi budaya maupun alam. Namun komunikasi maupun branding yang dilakukan oleh komunitas belum 

melibatkan stakeholder secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan model 

komunikasi pariwisata berbasis komunitas dalam pengembangan desa wisata Bukit Batu. Kajian ini 

menggunakan pendekatan komunikasi pariwisata berbasis komunitas (CBT). Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

komunikasi pariwisata dalam pengembangan desa wisata budaya Bukit Batu dilakukan oleh kelompok 

sadar wisata (Pokdarwis)/ Relawan Wisata Bukit Batu. Kelompok Sadar Wisata ini berkontribusi 

dalam menyusun banyak program dan mengimplementasikan kegiatannya untuk memajukan desa 

wisata budaya bukit batu sehingga meraih banyak penghargaan. Komunikasi Pokdarwis dalam 

pengembangan pariwisatanya dilakukan dengan bekerjasama dengan pemerintah daerah, 

perusahaan, dan komunitas lainnya seperti: fotografer dan Ekraf. Dan Penggiat usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). Model komunikasi pariwisata dalam pengembangan desa wisata budaya Bukit 

Batu dilakukan komunitas sebagai penggerak utama, swasta pendukung pendanaan, dan pemerintah 

sebagai fasilitator dan regulator. Namun demikian hendaknya komunikasi dapat dilakukan secara 

berkelanjutan agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Pariwisata; Wisata Berbasis Komunitas; Wisata Budaya; Pemangku 

Kepentingan 

 

Abstract 
Bukit Batu Village, Bengkalis Regency has many attractions as a tourist destination, both in terms of 

culture and nature. However, communication and branding carried out by the community do not yet 

involve stakeholders optimally. This research aims to explain the community-based tourism 

communication model in developing the Bukit Batu tourist village. This study uses a community-based 

tourism communication (CBT) approach. The research method used is qualitative with descriptive 

analysis. The research results show that tourism communication in the development of the Bukit Batu 

cultural tourism village is carried out by the tourism awareness group (Pokdarwis)/Bukit Batu Tourism 

Volunteers. This Tourism Awareness Group contributed to preparing many programs and 

implementing activities to advance the Bukit Batu cultural tourism village so that it won many awards. 

Pokdarwis' communication in tourism development is carried out in collaboration with local 

governments, companies and other communities such as: photographers and Creative Economy. And 

Activists of micro, small and medium enterprises (MSMEs). The tourism communication model in 

developing the Bukit Batu cultural tourism village is carried out by the community as the main driver, 

the private sector funding support, and the government as facilitator and regulator. However, 

communication should be carried out on an ongoing basis in order to improve community welfare. 
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PENDAHULUAN  

Bukit Batu merupakan salah satu desa, yang terletak di Kecamatan Bukit Batu 

Kabupaten Bengkalis. Desa ini juga memiliki warisan budaya yang layak untuk 

dikembangkan menjadi sebuah destinasi yang unik. Desa Bukit Batu ini memiliki kaitan 

dengan sejarah kejayaan Kerajaan Siak Sri Indrapura. Kawasan Bukit Batu merupakan 

tempat Datuk Laksamana Raja Dilaut sebagai kesatria Melayu yang menjaga keamanan selat 

Malaka. Hal ini dubuktikan dengan peninggalan artefak yang cukup beragam seperti :    rumah 

peninggalan Datuk Laksamana Raja Dilaut, Makam Laksamana Raja Dilaut, Masjid, 

Meriam, hingga Rumah Orang Kaya Raja Negara, stempel bertuliskan bahasa Arab, dan jejak- 

jejak sejarah     lainnya.  

Berbagai potensi wisata yang dimiliki Desa Bukit Batu telah dikembangkan oleh 

masyarakat terutama kelompok sadar wisata (pokdarwis). Pokdarwis yang dinamai Relawan 

Desa Wisata Bukit Batu merupakan kelompok yang berperan dalam mengembangkan 

desanya bergiat menjadikan wilayahnya sebagai desa wisata budaya. Pada dasarnya motif 

pelancong yang menyenangi budaya dan pelancong religi berkunjung ke tempat wisata untuk 

mencari ketenangan, kesenangan, ketertarikan pada sejarah, dan juga untuk berkumpul 

dengan keluarga (Bakti et al., 2018).”  

Desa wisata Bukit Batu telah diikutkan dalam perlombaan sebagai Desa Wisata yang 

diakui oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Keberadaannya semakin menarik 

sebagai destinasi saat dikemas melalui festival Sungai Bukit Batu pada tahun 2022. Kegiatan 

ini dicetus oleh Pokdarwis dengan berbagai komponen di dalamnya seperti, komunitas 

fotografer, Ekonomi kreatif dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang didukung 

oleh pemerintah daerah. Pokdarwis ini saling berinteraksi secara langsung di bawah sebuah 

pengelolaan yang memiliki kepedulian dalam   meningkatkan kesadaran masyarakat, agar 

berperan sesuai dengan potensi, keterampilan dan kemampuan masing-masing secara 

kondusif, yang bertujuan untuk mengembangkan desa wisata di wilayahnya. Berbagai upaya 

yang telah dilakukan oleh komunitas tersebut menjadikan desa wisata ini banyak mendapat 

penghargaan dan terpilih sebagai salah satu desa wisata terbaik dalam  ajang desa wisata 

(ADWI) dari tahun 2021 hingga 2023 oleh Kemenkraf RI. 

Pokdarwis bersama berbagai stakeholder lain berperan sebagai pelaku dalam 

pengembangan desa wisata. Hal ini nampak dari perkembangan desa wisata yang telah 

mendapatkan beberapa kali penghargaan dari kemenparekraf bahkan anggotanya aktif 

melakukan studi banding ke desa wisata lain. Untuk mendalami masalah ini diperlukan 

sebuah kajian yang lebih mendalam untuk menemukan model komunikasi pariwisata sebagai 

role model untuk pengembangan desa wisata yang berkelanjutan bagi daerah lain. Untuk 

menganalisis fenomena komunikasi pariwisata ini pendekatan community-based tourism 

(CBT) yang didukung oleh teori pemangku kepentingan dianggap sangat penting sebagai 

kerangka berfikir untuk menjelaskan bagaimana Pokdarwis sebagai subjek yang berperan 

dalam pengembangan desa wisata budaya (Yasir et al., 2021).  

Dalam hal ini, komunikasi pariwisata merupakan penyatuan konsep ilmu komunikasi 

dan pariwisata (Bungin, 2015). Komunikasi juga merupakan proses multidimensional atas 

meaning making yang bersifat interaktif dan partisipatoris (Blichfeldt & Smed, 2015). 

Komunikasi pariwisata merupakan proses penyampaian informasi tentang berbagai jenis 
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wisata alam, sejarah, budaya dan lain- lainnya yang bertujuan agar para wisatawan 

mengunjunginya (Sembiring, 2016). Di sini komunikasi pariwisata diartikan sebagai salah 

satu kegiatan individu dalam menginformasikan terkait dengan perjalanannya dari suatu 

tempat atau ojek wisata ke daerah lain yang dikunjunginya, dengan menceritakan 

keunggulan- keunggulan wisata tersebut, agar masyarakat tertarik untuk mengunjunginya.  

 

Komunikasi pariwisata dikatakan strategis jika melibatkan deliberate spread of 

information, ideas, principles, doctrines etc. Konsep ini juga merupakan tema yang biasa 

dipakai oleh organisasi dan institusi seperti pemerintahan, agen-agen nasional, bisnis, 

organisasi non- profit dan lain-lain untuk mengembangkan wisata. (Blichfeldt & Smed, 

2015), dalam konteks penelitian ini sebagai sumber penggerak adalah pokdarwis dan 

komunitas lain yang terlibat  untuk  pengembangan desa wisata budaya bukit batu. 

Dalam pelaksanaannya konsep Community based tourism (CBT) merupakan salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan bagi masyarakat lokal sebagai penentu baik dalam 

pengembangan maupun pengelolaan kegiatan kepariwisataan di desa (Nicolau & Más, 

2005). Oleh karena itu, komunikasi dan kegiatan pariwisata bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat juga bermanfaat bagi pengembangan sosial, budaya dan 

lingkungan (Susiana, 2018). Konsep CBT ini juga berfungsi sebagai wadah yang 

memperkuat potensi masyarakat dan melindungi masyarakat dari berbagai ancaman pihak 

luar (Fitrianti et al., 2014).  Jadi berdasarkan dari karakter CBT ini dapat dipakai sebagai salah 

satu model komunikasi pariwisata dalam mengembangkan desa wisata budaya di Desa Bukit 

Batu, Bengkalis. Pendekatan komunikasi pariwisata melalui CBT sangat relevan digunakan 

untuk pengembangan wisata dengan memaksimalkan peran masyarakat lokal (Yasir et al., 

2021). Dengan demikian keberhasilan dalam pengembangan desa wisata adalah dengan 

terbentuknya tingkat penerimaan dan dukungan masyarakat lokal (Wearing & McDonald, 

2002). 

Pengembangan desa wisata budaya yang menjadi fokus dalam penelitian ini juga 

tidak terlepas dari keseriusan pemerintah yang selalu mendorong agar desa wisata mampu 

berkembang  secara maksimal (Prihasta & Suswanta, 2020) sebab membahas usulan 

peraturan daerah hampir tidak pernah terlepas dari unsur tantangan dan permasalahan 

(Gemiharto, 2023). Selain itu, hal ini perlu mendapatkan dukungan dengan kesadaran yang 

tinggi dari masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan undang-undang kepariwisataan yang 

bertujuan agar tercapainya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa yang tumbuh baik 

pengetahuan maupun keterampilan, sehingga menjadi masyarakat yang mandiri (Undang- 

Undang Nomor 6, Tahun 2014). 

Keberadaan kelompok sadar wisata atau Pokdarwis yang didukung pemerintah 

setempat memiliki peran penting dalam mengembangkan desa wisata. Pengembangan desa 

melalui kesadaran masyarakat sangat dibutuhkan dalam mengelola wilayahnya menjadi desa 

wisata (Rochman, 2016). Jadi keunikan budaya dan potensi sumber daya alam yang dimiliki 

Desa Bukit Batu serta kepedulian masyarakatnya menjadi modal dasar bagi pengembangan 

desa wisata budaya melalui pemberdayaan masyarakatnya. 

Desa wisata menunjukan kepada kita sebuah wilayah yang memiliki kehidupan 

bermasyarakat yang jauh dari kehidupan perkotaan yang serba modern, namun memiliki 
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daya tarik baik pada aspek budaya maupun lingkungan alamnya (Hadiwijoyo, 2012) Jadi  desa 

wisata memiliki kekhasan dan keunikan sebagai sebuah desa yang menuntut masyarakatnya 

mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya (Kusumah Admaja & Anggraini, 2020). 

Dalam hal ini, pengembangan desa wisata didorong oleh  potensi alam dan budaya, tradisi 

serta topografi yang serasi dan lingkungan alam yang asli ini, dapat dilakukan melalui 

berbagai strategi, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat yang bersangkutan 

(Damanik, 2013). Jadi peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dengan mengembangkan 

desa wisata budaya dengan memanfaatkan partisipasi masyarakat (Rochman, 2016).  

Partisipasi masyarakat merupakan sebuah format pembangunan sebuah wilayah, 

sehingga menjadi tumpuan pembangunan ekonomi (Syarifuddin, 2018). Desa wisata juga 

sebuah penerapan pembangunan pariwisata melalui masyarakat yang mampu mendongkrak 

perekonomian masyarakat (Wahyuningsih & Pradana, 2021). 

Partisipasi komunitas dalam pengembangan desa wisata yang didukung oleh 

keseriusan pemerintah dalam mengelolanya, berarti memaksimalkan sumber daya manusia 

(SDM), agar dapat meningkatkan kemampuan dalam berpartisipasi di lingkungan 

masyarakatnya (Adisasmita, 2006). .Kesadaran masyarakat ini menjadi salah satu komponen 

komunikasi pariwisata dalam  mengelola desa wisata (Adisasmita, 2006). Masyarakat yang 

aktif ini memiliki kemampuan dalam mengelola, menjaga, mempertahankan lingkungan  dan 

berperan dalam mengembangkan desanya (Andrianto & Damayanti, 2018).  

Penelitian ini berupaya untuk memfokuskan pada kajian komunikasi pariwisata yang 

menekankan pariwisata berbasis komunitas di desa Bukit Batu Kabupaten Bengkalis. Hal ini 

diasumsikan bahwa masyarakat lokal memiliki kontribusi penting dalam proses 

pengambilan keputusan, dan manfaat yang diterima oleh masyarakat dari pembangunan 

destinasi wisata. Oleh karena, kajian ini akan memetakan dan membranding destinasi wisata 

Desa Bukit Batu yang khas dan unik sebagai daya tarik wisata budaya, menganalisis peran 

komunitas dalam mengembangkan wisata budaya Bukit Batu, dan menganalisis model 

komunikasi pariwisata berbasis komunitas dalam pengembangan wisata budaya Bukit Batu. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

digunakan sebagai salah satu     cara untuk mendapatkan informasi yang akurat dan mendalam 

terhadap kondisi dilapangan  berdasarkan pandangan informan. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode wawancara, yakni melakukan wawancara kepada Ketua 

Pokdarwis sekaligus ketua Relawan, Kepala Desa Bukit Batu, beberapa ibu-ibu sebagai 

penggiat UMKM dan beberapa pengunjung wisata pada saat tim peneliti berada di lokasi 

wisata tersebut. Selain wawancara langsung peneliti juga melakukan focus group discussion 

(FGD) terhadap sejumlah warga, yang terdiri dari pihak kecamatan, perangkat desa, pihak 

swasta/corporate social responsibility, penggiat UMKM, dan Pokdarwis yang merupakan 

penggerak utama pengembangan desa wisata ini.  

Selanjutnya melakukan observasi terhadap kondisi sosial dan budaya masyaraktnya, 

mulai dari bagaimana cara membuat dan memasarkan kuliner serta kerajinan tradisional 

kepada pengunjung. Peneliti juga menyelenggarakan Focus Group Discussion (FGD). FGD 

yang dilakukan melibat berbagai unsur antara lain: komunitas yang tergabung dalam 
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pokdarwis, pihak Corporate Social Responsibility dari perusahaan yang berdiri disekitar desa 

bukit batu, dan  pihak pemerintah daerah, baik dari kecamatan maupun desa setempat. serta 

didukung oleh dokumen-dokumen yang tersedia, dan literatur dan jurnal ilmiah sebagai 

pendukung dalam   melengkapi penelitian ini. 

Teknik pemilihan informan menggunakan teknik purposive, yakni pemilihan 

berdasarkan kriteria tertentu (Moleong, 2018). Pemilihan informan menggunakan teknik 

purposive yakni pemilahan berdasarkan kriteria  tertentu yang menjadi pertimbangan dalam 

memberikan informasi, karena informan yang terpilih ini yang mengetahui, sehingga 

informasi sesuai dengan yang diperlukan (Creswell, 2015). Informan atau narasumber dari 

penelitian ini terdiri dari pihak pemberi dukungan dalam pengembangan desa wisata Bukit 

Batu yaitu pemerintah Kabupaten Bengkalis, pihak swasta sebagai pengembang dan 

masyarakat lokal (Pokdarwis) yang secara langsung berpartisipasi dalam melaksanakan, 

pengawasan dan implementasinya. Sebab, wisata berbasis masyarakat memberikan    kekuatan 

kepada masyarakat lokal dalam segala aspek pengelolaan pariwisata (He et al., 2021). Selain 

itu, wisata berbasis masyarakat juga merupakan salah satu strategi dalam mengentaskan 

kemiskinan serta meningkatkan keberlanjutan wilayah dan komunitas yang terpinggirkan 

(Juma & Khademi-Vidra, 2019). Selain itu juga juga peneliti bisa menemukan realitas sesuai 

dengan fakta yang inquiri dari kehidupan bermasyarakat, dan memberikan kesempatan 

kepada informan untuk lebih terbuka dalam menyampaikan pandangannya (Ritchie & Lewis. 

J., 2003). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Destinasi Wisata Budaya Bukit Batu yang Unik 

Desa wisata Bukit Batu memiliki keunikan pada pemukiman penduduk, kerajinan 

tradisional berupa tenun songket dan kuliner sebagai makanan khas Bukit Batu. Pemukiman 

penduduk berada di pinggir laut/selat Bengkalis, berada tersusun di atas air yang hanya 

disanggah oleh tiang-tiang yang terbuat  dari kayu dan pelataran untuk sampai ke rumah-

rumah mereka. Kemudian daya tarik pada     kerajinan tradisionalnya berupa tenun songket 

yang mereka produksi masih manual, yakni dikerjakan oleh tangan manusia tanpa mesin. 

Jadi mereka menenun songket langsung dikerjakan di rumah penduduk masing-masing.  

Hal ini sejalan dengan amanat Undang Undang No 10 tahun 2009 bahwa destinasi 

pariwisata harus memiliki daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, 

serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya  kepariwisataan. Mengacu 

pada undang-undang ini masyarakat Desa Bukit Batu memiliki kepedulian yang tinggi dalam 

membangun wilayahnya sebagai desa wisata budaya. Dalam pengembangannya tidak 

terlepas dari komponen-komponen pendukungnya, seperti aksesibilitas (sarana transportasi 

yang memudahkan pengunjung menuju lokasi wisata). Amenitas (fasilitas wisata yang 

memadai untuk memudahkan pengunjung berada di tempat wisata, produk-produk wisata 

yang ditawarkan sebagai daya tarik wisata itu sendiri) dan atraksi (daya tarik yang dapat 

memberikan kesan bagi pengunjungnya berupa kepuasan dan kenyamanan dalam kegiatan 

pariwisata, baik melalui daya tarik alam, budaya, maupun buatan manusia). 

Untuk menuju Desa Wisata Bukit Batu menggunakan transportasi darat, dan jarak 

tempuh dari ibu kota provinsi sekitar 4 jam. Selain itu, fasilitas pelayanan wisata yang 
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tersedia di Desa Bukit Batu ini telah memiliki homestay yang cukup layak, sekaligus 

melayani kebutuhan pangan pengunjung. Artinya pemilik homestay juga menjual makanan 

untuk kebutuhan pengunjung. Beberapa aspek yang menjadi daya tarik Desa Wisata Budaya 

Bukit batu ini, terletak pada kekhasan dan keunikan dari sosial budaya masyarakatnya. Desa 

wisata merupakan perpaduan antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang yang 

ditampilkan oleh komunitas tertentu yang menampilkan tata cara dan tradisi kehidupan 

masyarakat tersebut (Dewi, 2013). Berikut yang menjadi kekhasan sekaligus keunggulan 

yang dimiliki Desa Wisata Bukit Batu terurai di bawah ini. 

Di sini pengunjung tidak hanya melihat hasilnya tapi juga dapat belajar cara menenun 

songket tersebut, karena proses kerajinan buatan manusia ini yang menjadi ciri khas daerah 

ini, seperti yang disampaikan pengelola berikut ini: 

“Tidak hanya sekedar melihat, wisatawan juga dapat belajar langsung dan 

merasakan bagaimana cara memproduksi kerajinan berupa tenun, kerupuk sagu dan 

leko. Jika ada rombongan wisatawan dalam skala yang cukup besar maka akan 

diadakan pertunjukan seni            dan tradisi dari desa bukit batu laut ini.” 

Menariknya Desa Bukit Batu terkenal akan songket tenun melayu yang dibuat 

menggunakan cara tradisional yang dipertahankan hingga saat ini, sehingga tidak heran 

sering digunakan sebagai souvenir bagi wisatawan yang berkunjung kesini. Berdasarkan 

potensi wisata yang dimiliki oleh Desa Bukit Batu ini, peneliti berasumsi bahwa wilayah ini 

layak dikembangkan sebagai “desa wisata budaya” yang berdampak pada peningkatan 

perekonomian masyarakatnya. Atraksi terdiri dari apa yang pertama kali membuat 

wisatawan tertarik untuk berkunjung ke sebuah kawasan wisata, di antaranya kebiasaan  atau 

yang menjadi ciri, juga dapat menjadi atraksi untuk menarik minat wisatawan datang, seperti 

hal-hal yang bersejarah, agama, cara hidup masyarakat, tata cara pemerintahan, dan tradisi-

tradisi  masyarakat baik di masa lampau maupun di masa sekarang (Nugroho & Sugiarti, 

2018). Pariwisata berperan dalam mengembangkan, mengelola, dan meningkatkan potensi 

budaya pada tingkat tertentu  karena hampir setiap destinasi memiliki atraksi khusus yang 

tidak dapat dimiliki  oleh destinasi lain (Terkenli & Georgoula, 2022). Terlebih lagi 

masyarakat pedesaan cenderung memanfaatkan keterampilan tradisional mereka dipadukan 

dengan sistem budaya, modal sosial, dan akses terhadap tanah adat untuk memastikan 

kesejahteraan mereka tetap terjaga (Scheyvens et al., 2023). 

Daya tarik lainnya yang bisa kita temui di Desa Bukit Batu ini antara lain, wisata 

mangrove Laksamana Bukit Batu. Kampung di pinggir Sungai, Meriam Laksamana, Rumah 

Orang Kaya Raja Negara, yang merupakan orang kepercayaan Datuk Laksamana juga 

merupakan destinasi bagi wisatawan yang ingin melihat juga cerita masa lampau lainnya di 

Desa Bukit Batu. Rumah ini masih dilengkapi dengan dokumen-dokumen penting pada   masa 

kerajaan yang lalu. Selanjutnya (Nugroho & Sugiarti, 2018) menyatakan bahwa daya tarik 

atau atraksi dapat didasarkan pada sumber daya alam yang memiliki bentuk ciri-ciri fisik 

alam, dan keindahan kawasan itu sendiri.  

Di sisi lain, keunikan yang kita temui adalah fasilitas homestay yang merupakan 

rumah- rumah warga setempat sebagai lokasi menginap bagi pengunjung, fasilitas ini 

merupakan salah satu kekhasan jika pengunjung ingin menyatu dengan masyarakat lokal. 

Ada dua alasan homestay menjadi komponen terpenting dalam mengembangkan pariwisata 



 
 
 
 

{165} 

P-ISSN: 2615-0875    

E-ISSN: 2615-0948 

 

Volume 7 Nomor 1 

Februari 2024: 159-174 

 
berbasis komunitas karena wisatawan membutuhkan penginapan dan banyak keluarga desa 

yang akan terlibat dalam penyediaan tempat (Pasanchay & Schott, 2021). Di samping 

pengunjung berada di homestay selama di Desa Bukit Batu, pemiliknya juga menjual 

makanan dan minuman sebagai kebutuhan pokok bagi pengunjungnya. Dalam 

pengembangan desa wisata budaya, seperti yang disampaikan       oleh Ketua Pokdarwisnya: 

“... untuk homestay, dari awalnya yang diinginkan pemerintah itu bukan homestay 

yang berdiri mandiri tapi homestay yang melekat di rumah masyarakat dan dengan 

standar-standar homestay, misalnya tempat tidurnya warna putih dan bantalnya 

warna putih, di toiletnya ada ini ada itu.” 

Dalam hal ini, ada beberapa komponen penunjang yang menjadi daya tarik wisatawan 

adalah adanya pelayanan wisata yang telah tersedia, berupa penginapan yang memungkinkan 

berintegrasinya warga masyarakat dengan pengunjung, dan daya tarik wisata yang berupa 

kehidupan keseharian masyarakat, kondisi geografis yang khas yang memungkinkan 

menyatu dengan wisatawan (Dewi, 2013). Selain itu Desa Bukit Batu ini terletak di lokasi 

yang strategis, yaitu di pesisir Selat Bengkalis dan merupakan pemukiman masyarakat 

Melayu di atas air. Ketika memasuki lokasi, akan terlihat rumah-rumah yang terletak di atas 

air, berbeda dari rumah yang berada di daratan. Terdapat satu jalan utama di lokasi wisata 

ini yang berakhir di wilayah mangrove pesisir. Desa ini memiliki sejarah yang bersinggungan 

langsung dengan Datuk Laksamana Raja Dilaut, yang dikenal sebagai panglima angkatan 

laut yang menjaga wilayah pesisir kesultanan siak dari serangan lanun ataupun bangsa lain. 

Situs sejarah yang menjadi ciri khas di lokasi ini adalah rumah Datuk Laksamana, Masjid 

Jami’ Al Haq, rumah Melayu peninggalan Orang Kaya Raja Negara Bukit Batu dan isinya 

seperti sisa-sisa perabotan, barang-barang antik, tepak sirih, meriam, tombak pengawal, foto-

foto lama dan keris. Bahkan ada sebuah stempel dengan tulisan Arab Melayu., serta beberapa 

meriam (lela rentaka) serta barang-barang peninggalan lainnya. 

Daya tarik desa wisata budaya Bukit Batu lainnya terlihat pada keaslian geografis 

dengan adanya hutan mangrove yang khas, local heritage dan berbagai artefak peninggalan 

zaman dulunya yang dapat dapat digunakan sebagai edukasi dan kajian-kajian ilmiah untuk 

mengetahui sejarah perjuangan Datuk Laksamana Di Laut Bukit Batu. (Kasih, 2019) pada 

dasarnya daya tarik desa wisata terletak pada keunikan, kekhasan, dan keaslian alam serta 

budaya masyarakat tertentu, terkait dengan hubungan manusia dengan lingkungannya, baik 

geografis maupun sumber daya alamnya Demikian juga dalam pengembangan desa wisata 

budaya Bukit Batu, potensi wisata yang dimiliki antara lain kondisi sosial masyarakat yang 

masih asli terbentuk dari lingkungan alam yang menjadi ciri khas dan keunggulan sebagai 

desa wisata budaya. 

 

Pokdarwis Sebagai Pelaku dan Penggerak Pengembangan Desa Wisata Budaya  

Ide awal untuk mengembangkan desa wisata budaya Bukit Batu ini merupakan 

gagasan salah seorang warga, yang saat ini berperan sebagai Ketua Pokdarwis atau dikenal 

dengan Relawan Desa Bukit Batu. Berangkat dengan membuat serangkaian perencanaan 

yang dilakukan pokdarwis bersama komunitas pendukungnya, mereka menyusun visi, misi 

dan road map dalam pengembangan wisata tersebut. Berdasarkan pada perencanaan yang 

telah dirancang, banyak kegiatan yang telah dilaksanakan masyarakat tersebut, diantaranya 
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menyelenggarakan Festival Budaya, kegiatan yang bersifat ilmiah, melakukan kerja sama 

dengan pihak perusahaan swasta dan perguruan tinggi yang terdapat di Kabupaten Bengkalis. 

Kegiatan yang telah dikemas oleh Pokdarwis sebagai upaya untuk mengembangkan 

desa wisata ini, dengan menyelenggarakan webinar yang bertajuk “Rumah Kreatif Jelita 

Bukit Batu” dengan menghadirkan seorang dosen/peneliti dari Jepang, segenap Kepala Dinas 

dari Pemerintah Kabupaten Bengkalis, Perangkat Desa, Pengusaha, yang membahas 

berbagai materi dalam membangun SDM yang unggul, dan sejahtera, bermaruah, maju dan 

sejahtera. Pada kegiatan ini juga terlihat tingginya partisipasi masyarakat dalam 

membangung desa wisata budaya Bukit Batu. Sebenarnya memang sudah banyak negara 

berkembang yang sadar untuk mengembangkan pariwisata berbasis komunitas, kebijakan 

terkait kerangka kerja masih menjadi perhatian (Yanes et al., 2019). 

Jadi dalam pengembangan desa wisata budaya ini adalah masyarakat dengan segenap 

komunitas yang telah dibentuk, dan saling berinteraksi secara langsung serta memegang 

kendali untuk mengelola, juga peduli dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

meningkatkan keterampilan sesuai dengan kemampuan masing-masing secara kondusif. 

Dukungan masyarakat terhadap pariwisata berperan sangat penting dalam menjembatani 

hubungan antara pemberdayaan masyarakat dan pariwisata berkelanjutan di daerah setempat 

(Khalid et al., 2019). Sehingga, pengabaian partisipasi masyarakat lokal dalam 

pengembangan desa wisata menjadi awal dari kegagalan tujuan pengembangan desa wisata. 

Partisipasi masyarakat lokal sangat dibutuhkan dalam pengembangan desa wisata karena 

masyarakat lokal sebagai pemilik sumber daya pariwisata yang ditawarkan kepada 

wisatawan. Apalagi faktor-faktor penting yang menentukan berhasil atau gagalnya sebuah 

inisiatif pariwisata berbasis komunitas adalah kondisi operasional, struktural, dan budaya 

dalam masyarakatnya (Zielinski et al., 2020). Sehingga, partisipasi masyarakat merupakan 

hak bukan kewajiban sebagaimana dinyatakan dalam deklarasi PBB mengenai hak asasi 

manusia, bahwa setiap warga negara mempunyai hak untuk berperan serta dalam urusan 

pemerintahan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Di sisi lain tingginya partisipasi masyarakat dalam mengembangkan desa wisata 

budaya Bukit Batu ini adalah “Komunitas Fotografer dan Ekraf.” Salah satu Pokdarwis yang 

berperan dalam mempromosikan desa wisata budaya ini melalui berbagai media online, 

seperti Instagram dengan akunnya @wisatabukitbatu. Website dengan akunnya 

desawisatabukitbatu.com, dan facebook dengan akunnya desa wisata bukit batu. Peran 

komunitas Fotografer dan Ekraf ini terbilang sangat aktif di media sosial, baik 

menyampaikan berbagai kegiatan event wisata dan informasi-informasi lainnya terkait 

dengan pengembangan desa wisata budaya Bukit Batu ini, terutama penggunaan Instagram. 

Keterlibatan media sosial dalam komunikasi kolaboratif seperti penggunaan Instagram 

dianggap cukup efektif dan efisien (Adhrianti & Alfarabi, 2023) sebagai wadah untuk 

melakukan komunikasi publik dan komunikasi strategis (Diniati et al., 2023). Sebab, 

Instagram menawarkan berbagai fitur menarik yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan wisata (Ikhsano et al., 2023) seperti ads di timeline dan story agar pengguna 

merasa lebih dekat (Junawan & Laugu, 2020). Selain itu, memaksimalkan peran influencer 

di Instagram juga memberikan dampak yang cukup signifikan dalam mengembangkan 

strategi komunikasi pariwisata (Martínez-Sala et al., 2019). Kendati begitu, cara 
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mengadaptasi konten online untuk promosi wisata budaya di Instagram akan berbeda satu 

sama lainnya berdasarkan ciri khas budaya masing-masing (Mele et al., 2021) tetapi dengan 

tujuan yang sama untuk memaksimalkan potensi pariwisata dan pemulihan perekonomian 

(Purwaningwulan & Ramdan, 2021). Sehingga, peran komunitas Fotografer dan Ekraf 

melalui Instagram bertujuan untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas baik lokal, 

nasional, maupun internasional, bahkan mengajak mereka untuk melihat secara jelas 

bagaimana potensi wisata budaya yang dimiliki Desa Wisata Bukit Batu ini. 

Begitu juga pihak-pihak lainnya yang mendukung pengembangan desa wisata ini 

seperti dengan Lembaga Adat Melayu Kecamatan/LAMR berpartisipasi secara aktif dalam 

mendukung pengembangan desa wisata ini, terutama terkait dengan kesenian tradisional 

pada event budaya Begitu juga Koperasi yang dimiliki masyarakat setempat juga turut 

terlibat terutama membantu pendanaan untuk pelaksanaan event budaya. Pemerintah Daerah 

sebagai fasilitator dan regulator dalam pengembangan Desa Wisata Bukit Batu  

Peran atau keterlibatan pemerintah daerah dalam pengembangan desa wisata budaya 

Bukit Batu juga cukup tinggi, terlihat dari dukungannya dalam berbagai kegiatan wisata. 

Sebagai pemegang kuasa di daerah tersebut pemerintah daerah baik dari tingkat provinsi, 

kabupaten, kecamatan hingga level desa berperan dalam memfasilitasi masyarakat terhadap 

berbagai pihak untuk pengembangan desa wisata di daerahnya. Apalagi bagaimana 

pemerintah mengelola suatu wilayah akan mempengaruhi dukungan penduduk sebagai 

faktor yang berasal dari lingkungan sosial politik (Farmaki et al., 2019). Berbagai fasilitas 

yang telah diberikan oleh pemerintah setempat, terutama pemerintah Desa Bukit batu terkait 

dengan masalah perizinan, dan berbagai ketentuan yang membantu Masyarakat dalam 

mengembangkan Desa Wisata Budaya Bukit Batu. Sebab, umumnya, permasalahan dan 

peluang dalam industri pariwisata merupakan isu dominan yang menjadi perhatian utama 

pemerintah di berbagai negara (Liasidou, 2019).  

Beberapa dukungan yang telah diberikan oleh pemerintah daerah dalam 

mengembangkan wisata Bukit Batu ini antara lain, menjembatani bantuan yang diberikan 

oleh beberapa perusahaan swasta untuk mengembangkan desa wisata, memfasilitasi 

penyelenggaraan “Festival Sungai Bukit Batu” yang diselenggarakan pada tahun 2023, 

dimana pemerintah telah memudahkan memberi izin kepada Pokdarwis baik terkait dengan 

tempat, waktu dan penyelenggaraannya. Begitu juga kemudahan-kemudahan yang diberikan 

oleh pemerintah daerah setempat terutama dalam menerbitkan berbagai ketentuan/keputusan 

berdasarkan undang-undang yang berlaku dalam pengembangan pariwisata (Prihantoro et 

al., 2022). For tourism development, collaboration between the community and the 

government is needed. Untuk pengembangan pariwisata diperlukan kolaborasi antara 

masyarakat dan pemerintah sehingga dapat menyelaraskan dengan tujuan berkelanjutan 

untuk menciptakan pengalaman menyenangkan yang inklusif (CockburnWootten & 

McIntosh, 2020) swasta /perusahaan sebagai pendukung pengembangan Desa Wisata Bukit 

Batu. 
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Disamping tingginya semangat Pokdawis Desa Bukit Batu dalam mengembangkan 

wisata budaya ini, komponen lainya sebagai pendukung yang cukup menentukan 

keberhasilan dalam pelaksanaannya adalah pihak swasta atau perusahaan yang berdiri di 

sekitar Bukit Batu. Perusahaan swasta dalam penelitian ini adalah perusahaan swasta yang 

berada disekitar wilayah tersebut, seperti Pertamina Hulu Rokan (PHR) dan Indah Kiat Pulp 

and Paper (IKPP) yang rutin memberikan bantuan dana setiap tahunnya. Seperti yang 

disampaikan oleh Ketua Pokdarwis bahwa “untuk standar homestay kita sudah mendapat 

support dari PHR, yang jelas tiga homestay kita sudah di support.” Selain itu sejak 1999 

pihak CSR Sinar Mas juga berkontribusi memberikan bantuan pendanaan setiap tahunnya, 

antara lain untuk penyelenggaraan festival tahunan, pembelian mesin kerupuk, ternak dan 

membantu kebutuhan untuk tenun songket asli kerajaan Bukit Batu. Pemerintah dan swasta 

dapat mendukung pariwisata berbasis masyarakat dengan melakukan komunikasi yang lebih 

kolaboratif dan memastikan aksesibilitas yang lebih besar terhadap sumber dukungan sosial 

(Kim et al., 2022). 

Untuk lebih jelasnya berbagai program dan implementasi aktivitas komunitas untuk 

pengembangan wisata budaya bukit batuterlihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1: Pelaku Komunikasi dan Implementasi Pengembangan Desa Wisata 

No. Pelaku Komunikasi Implementasi Dalam Pengembangan Desa Wisata 

1 POKDARWIS 

- Penggiat UMKM 

- Bengkalis Creative Network 

- Komunitas Fotografer 

(Tematu Besantan, Genpi) 

- Koperasi Tuah Sakato 

- Menjadikan komunitas sebagai pelaku dan pemegang 

kendali aktivitas pariwisata.  

- Menggali potensi desa wisata budaya dan meningkatkan 

kesadaran, kepedulian masyarakat dalam pengembangan 

wisata budaya. 

- Masing-masing komunitas berperan aktif dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya sehingga terjalin komunikasi yang baik 

dalam mengembangkan wisata budaya 

- Komunikasi komunitas berjalan dengan efektif dan 

kondusif dibawah kendali pokdarwis. 

 

2 Pemerintah 

- Provinsi 

- Kabupaten 

- Kecamatan 

- Desa 

- Sebagai fasilitator dan regulator dalam pengembangan 

desa wisata budaya. 

- Memberi dukungan serta mempermudah birokrasi dalam 

melestarikan nilai-nilai lokal dalam pengembangan desa 

wisata budaya. 

3 Perusahaan Swasta 

- PT. Sakato Pratama Makmur 

- Pertamina Ru II 

Sungai Pakning 

- Pertamina Hulu Rokan 

Sebagai pendukung pada aspek pendanaan dalam 

menjaga dan mengembangkan desa wisata budaya. 

 

Model Komunikasi Berbasis Komunitas untuk Pengembangan Desa Wisata  

Komunikasi pariwisata berbasis komunitas dalam mengembangkan desa wisata 

budaya di Bukit Batu didasarkan pada partisipasi yang tinggi dalam pengembangan desa 
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wisata budaya oleh masyarakat terutama melalui Pokdarwis. Berbagai kegiatan mulai dari 

ide awal, membuat perencanaan yang dituangkan kedalam berbagai program kegiatan wisata 

dilakukan oleh mereka. Berbagai aktivitas wisata yang telah berdampak dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat terlihat dari bagaimana memotivasi dan menggiatkan UMKM di bidang 

kuliner, tenun songket, homestay, festival budaya dan lain-lain, sehingga selain dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat juga mempertahankan nilai-nilai budaya 

masyarakat Bukit Batu.  

Begitu juga dengan komunitas yang tergabung dalam pokdarwis seperti fotografer 

dan ekraf. Mereka juga telah memanfaatkan media sosial untuk memperluas jangkauan 

promosinya, seperti penggunaan Instagram, facebook, website dan jaringan lainnya karena 

media sosial sering digunakan sebagai strategi pemasaran destinasi wisata yang efektif 

(Campillo-Alhama & Martínez-Sala, 2019) melalui pendekatan storytelling untuk 

meningkatkan kualitas dan promosi wisata (Arymami, 2023). Artinya, pengembangan wisata 

berpusat dan dijalankan langsung oleh masyarakat lokal, dengan tujuan pertama-tama demi 

menjaga kelestarian situs-situs wisata yang ada, dan dijalankan dengan memperhatikan 

seluruh dimensi-dimensi kearifan lokal di Bukit Batu. Komunikasi kolaboratif dengan 

memanfaatkan layanan virtual dinilai mampu mendukung inisiatif sosial (Powell et al., 

2017).  

Komunikasi pariwisata berbasis komunitas ini sebetulnya sesuai dengan apa yang 

sudah dijelaskan pemerintah dalam pasal 11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

“Kepariwisataan” di mana pengelolaan dan pengembangan pariwisata memerlukan sebuah 

strategi yang akan dilakukan serta kerjasama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, 

dan masyarakat. Dalam perspektif undang-undang ini, kerjasama yang setara menjadi satu 

kunci penting yang membuat pola komunikasi bisa direalisasikan dengan efektif. Dengan 

batasan dan pemahaman-pemahaman di atas, maka disusunlah beberapa langkah sebagai 

model komunikasi berbasis komunitas seperti terlihat pada gambar 1 berikut. 

 

 
 

Gambar 1: Model Komunikasi Pariwisata Berbasis Komunitas Dalam Pengembangan Desa 

Wisata Bukit Batu 
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Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat berkontribusi terhadap keberlanjutan 

ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan (Lee & Jan, 2019). Pemberdayaan masyarakat 

terhadap potensi wisata di daerahnya dapat dimulai pada tingkat partisipasi secara individu 

dan berlanjut hingga tingkat partisipasi masyarakat secara kolektif (Joo et al., 2020). 

Partisipasi masyarakat di sini adalah kerja sama atau keterlibatan para komunitas yang 

dibentuk oleh pokdarwis untuk pengembangan desa wisata budaya Bukit Batu. Komunitas 

masyarakat dalam hal ini adalah fotografer, ekraf, lembaga adat, UMKM, sebagai 

subjek/pelaku dalam mengembangkannya, yang didukung oleh pemerintah daerah sebagai 

fasilitator dan regulator, dan perusahaan swasta sebagai pihak yang mendukung terutama 

pada pendanaannya. Pokdarwis merupakan komponen utama dalam mengembangkan 

pariwisata, baik pada perencanaan, pelaksanaan dan implementasinya, terutama pada aspek 

merumuskan tujuan, pengoperasian program, mengalokasikan sumber-sumber pendanaan, 

mendistribusikan manfaat yang diperoleh dan sharing informasi. (Wearing & McDonald, 

2002) menyebutkan bahwa dalam pengembangan desa wisata diperlukan kerjasama atau 

berpartisipasi di antara pemangku kepentingan (Masyarakat, pemerintah, dan swasta) dalam 

perencanaan, pengawasan dan implementasi untuk pengembangannya. 

Model komunikasi pariwisata berbasis komunitas (CBT) adalah suatu bentuk 

pariwisata yang dikelola dan dikembangkan komunitas di mana komunitas lokal sendiri 

mempunyai kendali dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata (Yasir et al., 

2021). Dalam hal ini, komunikasi pariwisata dengan CBT ini dapat memanfaatkan 

memanfaatkan pariwisata untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang signifikan, 

pemerintah perlu berperan aktif sebagai penyelenggara negara (state), dengan berkolaborasi 

dengan pihak swasta (private sector) yang ada di wilayah tersebut untuk ikut serta 

mendorong keterlibatan masyarakat (society) dalam agenda pembangunan (Zhang & Dong, 

2021). Peran pihak swasta dapat menggerakan kegiatan pembangunan secara lebih sistemik 

untuk mendukung kegiatan tersebut, sehingga diperlukan identifikasi terhadap potensi lokal 

dan kebutuhan masyarakat lokal yang harus memiliki posisi tersendiri dalam perencanaan 

kegiatan.  

 

PENUTUP 

Komunikasi pariwisata dalam pengembangan desa wisata budaya Bukit Batu dilakukan 

oleh kelompok sadar wisata yaitu Relawan Wisata Bukit Batu. Kelompok ini berkontribusi 

dalam membranding destinasi wisata budaya Bukit Batu sehingga meraih penghargaan 

beberapa kali dari Kementerian Pariwisata dan Industri Kreatif. Komunikasi Pokdarwis dalam 

pengembangan pariwisatanya dilakukan dengan bekerjasama dengan pemerintah daerah, 

perusahaan, dan komunitas lainnya seperti: fotografer, Ekraf dan penggiat usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). Model komunikasi pariwisata dalam pengembangan desa wisata budaya 

Bukit Batu dilakukan komunitas sebagai penggerak utama, swasta pendukung pendanaan, dan 

pemerintah sebagai fasilitator dan regulator. Namun demikian komunikasi pokdarwis dan 

stakeholder pengembang pariwisata belum dilakukan secara berkelanjutan bahkan belum 

berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan.  
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Pengembangan desa wisata bukit batu digagas dan dikembangkan oleh pokdarwis 

bersama-sama komunitas lainnya, yang didukung oleh perusahaan swasta yang berada di 

sekitar wilayahnya dan pemerintah daerah. Model komunikasi pariwisata dalam 

pengembangan desa wisata bukit batu menunjukan solidaritas masyarakat dalam memajukan 

wisata budaya yang berkelanjutan. Pengembangan desa wisata budaya Bukit Batu ini masih 

perlu ditingkatkan terutama pada aspek usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di bidang 

kuliner dan tenun songket sebagai bagian dari daya tarik wisata. Penelitian ini hendaknya 

kedepan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan yang berbeda 

atau penelitian dengan tataran implementatif untuk menerapkan model komunikasi yang lebih 

tepat. 
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